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Abstract 
 
Commemorating World Food Day to promote a stunting-free nation and create a Healthy Indonesia 2045. 
Because one of the causes of stunting in early childhood is a lack of attention to health and food and 
nutritional intake during pregnancy, childbirth and post-natal periods, which affects health and child growth. 
In line with the 2020-2024 National Medium Term Development Plan (RPJMN), stunting is identified as a 
priority issue in health development. Therefore, the implementation of stunting counseling activities took 
place at the TBM Merdekata Gg RW Hall. Manunggal District. Klojen Malang City by inviting Polkesma 
Lecturers as competent speakers. This activity was carried out on October 28 2023 with the participation of 
18 participants, consisting of mothers and children. The aim of this community service activity is to provide 
education to the public about stunting, with the hope of increasing awareness of the importance of children's 
health and growth, so that stunting can be prevented from an early age. The method used was stunting 
education to commemorate "World Food Day" with Polkesma lecturers as resource persons. The results of 
the activity show the enthusiasm of the community in participating in counseling, gaining knowledge about 
selecting high-quality food ingredients to support children's growth and health. It is hoped that after this 
activity, the community can apply the knowledge gained in their daily lives, so that efforts to prevent stunting 
can be realized. 
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Abstrak 

 
Meimpe iringati Hari Pangan Se idunia untuk me ingusung bangsa ini beibas stunting dan me iwujudkan Indone isia 
Se ihat 2045. Kareina salah satu peinye ibab stunting pada anak usia dini adalah kurangnya pe irhatian teirhadap 

ke ise ihatan dan asupan pangan dan gizi se ilama masa keihamilan, meilahirkan, dan pasca meilahirkan, yang 
be irpeingaruh pada Ke ise ihatan dan pe irtumbuhan anak. Se ijalan deingan Re incana Peimbangunan Jangka 
Meine ingah Nasional (RPJMN) 2020-2024, stunting diide intifikasi se ibagai isu prioritas dalam pe imbangunan 

Ke ise ihatan. Oleih kare ina itu, pe ilaksanaan ke igiatan pe inyuluhan stunting di be irte impat di Balai RW TBM 
Meirde ikata Gg. Manunggal Keic. Kloje in Kota Malang deingan meingundang Dose in Polke isma seibagai peimateiri 
yang beirkompe ite in. Ke igiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 Oktobe ir 2023 deingan partisipasi 18 peise irta, 
te irdiri dari ibu-ibu dan anak-anak. Tujuan dari ke igiatan peingabdian masyarakat ini adalah me imbe irikan 

e idukasi ke ipada masyarakat teintang stunting, de ingan harapan dapat meiningkatkan ke isadaran akan 
pe intingnya Ke ise ihatan dan peirtumbuhan anak, seihingga stunting dapat diceigah seijak dini. Meitode i yang 
digunakan adalah peinyuluhan stunting untuk me impe iringati “Hari Pangan Se i-Dunia” de ingan dose in Polke isma 

se ibagai narasumbeir. Hasil ke igiatan me inunjukkan antusiasme i masyarakat dalam me ingikuti pe inyuluhan, 
meimpe irole ih pe inge itahuan teintang peimilihan bahan makanan yang be irkualitas tinggi untuk me indukung 
pe irtumbuhan dan Ke ise ihatan anak. Diharapkan se iteilah ke igiatan ini, masyarakat dapat me ingaplikasikan 

pe ingeitahuan yang dipe irole ih dalam ke ihidupan se ihari-hari, se ihingga upaya pe ince igahan stunting dapat 
te irwujud. 
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PENDAHULUAN 

Peringatan Hari Pangan Sedunia mengajak untuk berkontemplasi bagaimana 

mewujudkan kedaulatan pangan untuk mengusung bangsa Indonesia untuk bebas dari 

stunting, dan menuju slogan Indonesia Sehat 2045. Hal ini sangat penting, dimana stunting 

adalah suatu kondisi dimana anak mengalami gangguan pertumbuhan, sehingga tinggi 

badan anak tidak sesuai dengan usianya sebagai akibat dari masalah gizi kronis yaitu 

kekurangan asupan gizi dalam waktu yang lama. Kasus stunting di Indonesia masih menjadi 

permasalahan besar yang memerlukan penanganan serius seluruh pihak, sehingga saat ini 

Pemerintah Indonesia telah menjadikan program penanganan stunting sebagai program 

prioritas nasional yang memerlukan penanganan secara terintegrasi guna menekan 

peningkatan jumlah kasus (Rahman et al., 2023). Kondisi mengalami kekurangan gizi 

menahun, bayi dengan stunting tumbuh lebih pendek dari standar tinggi balita seumurnya 

(Akombi et al., 2017). Permasalahan stunting penting untuk diselesaikan, karena berpotensi 

mengganggu potensi sumber daya manusia dan berhubungan dengan tingkat kesehatan, 

bahkan kematian anak (Roediger et al., 2020). 

Stunting terjadi pada balita yang ditimbulkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu 

faktor kesehatan dan kecukupan gizi sebelum, masa kehamilan dan sesudah melahirkan 

yang akan berdampak pada kesehatan serta pertumbuhan anak. Faktor lainnya penyebab 

stunting yaitu tidak melakukan IMD (Inisiasi Menyusui Dini), tidak mendapatkan ASI (Air 

Susu Ibu) eksklusif serta MPASI (Makanan Pendamping Air Susu Ibu) yang memenuhi 

kecukupan gizi disamping itu, penyebab terjadinya stunting adalah akses pelayanan 

Kesehatan yang terbatas bagi ibu hamil, keterbatasan mengkonsumsi makanan bergizi dan 

minimnya akses air bersih dan sanitasi yang memadai (Fathonah et al., 2023). 

Stunting merupakan isu prioritas dalam pembangunan kesehatan tertuang dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020-2024 (Astuti, 

2021). Se ipeirti dibe iritakan se ibeilumnya, Organisasi Keise ihatan Dunia (WHO) meincatatkan 

Indoneisia seibagai neigara ke itiga paling pe indeik di Asia pada 2017. Namun, meinje ilang akhir 

masa jabatannya seibagai Me inteiri Ke iseihatan, Nila F Moeiloe ik meinyatakan bahwa pada 

2019, angka stunting me inurun me injadi 27,67%, artinya me ingalami pe inurunan se ibeisar 

10%. Namun, pe irsyaratan WHO adalah 20%. Harap diingat bahwa Ke ime inteirian Ke iseihatan 

beikeirja sama de ingan Badan Pusat Statistik (BPS) untuk meilakukan pe ine ilitian seitiap lima 

tahun. Me ireika meimpeilajari 84.000 anak seibagai bagian dari Hasil Studi Status Gizi Balita 

Indoneisia (SSGBI). SSGBI 2019 dilakukan be irsamaan de ingan Suseinas untuk me indapatkan 

gambaran status gizi yang me iliputi unde irweiight, wasting, dan stunting. Akibatnya, 

preivale insi gizi kurang atau gizi buruk pada 2019 se ibeisar 16,29 pe irsein. Angka ini me inurun 

seibeisar 1,5%. Preivaleinsi stunting pada anak balita seibeisar 27,67% pada 2019, turun 3,1% 

dari tahun seibeilumnya. Seimeintara itu, 7,44% balita te irgolong wasting/kurus (Hutri 

Agustino eit al., 2022).  

Sampai saat ini, pe imeirintah masih be irupaya dalam pe inurunan stunting. Dimulai dari 

peineitapan tujuan peimbangunan oleih Pe irseirikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang dike inal 

deingan Thei Sustainablei Deiveilopmeint Goals (SDG’s) yang salah satu tujuannya be irupa 

peinurunan stunting dan wasting pada balita di seiluruh dunia, seirta me irupakan targe it 

inte irnasional tahun 2030. Seibagai be intuk re ialisasi, WHO dan UNICeiF (Unite id Nations 

Inte irnational Childrein's e imeirge incy Fund) me imbuat keirangka ke irja yang me ingeilompokkan 
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faktor-faktor risiko ke idalam tiga ke ilompok yakni; (1) faktor distal me iliputi, politik dan 

eikonomi, pe ilayanan keise ihatan, peindidikan, sosial budaya, siste im peirtanian dan makanan, 

seirta air, sanitasi dan lingkungan; (2) inte irmeidiatei factors yaitu, faktor rumah tangga yang 

meiliputi jumlah dan kualitas makanan yang tidak ade ikuat, sumbe ir daya yang re indah, 

ukuran dan struktur keiluarga, praktik yang tidak me imadai, pe irawatan Ke ise ihatan yang tidak 

meimadai, layanan air dan sanitasi yang tidak me imadai, (3) faktor proksimal me iliputi 

peimbe irian nutrisi, faktor ibu dan lingkungan, faktor anak, dan faktor infe iksi. Untuk 

meinye ileisaikan peirmasalahan teirse ibut, dapat dilakukan me ilalui faktor-faktor risiko 

langsung pe inyeibab stunting. Namun untuk itu, dibutuhkan inte irveinsi yang teirstruktur 

untuk me ireialisasikan upaya te irseibut (Anggryni e it al., 2021). 

Dilansir dari weibsite i reismi peimeirintahan kota malang (malangkota.go.i id) Waki il Walii 

Kota Malang, i ir. Sofyan e idi i Jarwoko meinyeibut bahwa pe imeiri intah te ilah me inyeidi iakan 

anggaran yang cukup be isar untuk pe inanganan stuntiing. Wakiil Walii Kota yang keirap di isapa 

Bung e idi i i itu me ingharapkan adanya opti imaliisasii peinggunaan anggaran seicara eifeikti if dan 

beirharap supaya targe it bi isa teircapai i, yaknii 14% di i tahun 2024. Dan 2030 targe itnya sudah 

bi isa tuntas. Kalau dii tahun 2023 targe it ki ita di i 16%, komi itme in Peimeiri intah Kota Malang 

dalam me ineikan kasus stuntiing meimbuahkan hasiil. Angka stuntiing di i Kota Malang te irus 

turun darii tahun kei tahun. Be irdasarkan bulan tiimbang pada Fe ibruarii 2023 te ircatat 8,90%. 

Angka i inii turun darii tahun 2021 dan 2022 yang me incapai i 9,40% dan 9,10%. Seimeintara 

beirdasarkan hasiil Surveii i Status Giizi i iindone isiia (SSGii), pada tahun 2021 angka stunti ing di i 

Kota Malang te ircatat se ibeisar 25% lalu turun me injadii 18% pada tahun 2022. Pe imeiriintah 

Kota Malang me inarge itkan hasiil SSGii di i angka 16% pada tahun 2023 (Bi idang Komuniikasii 

dan i informasii Publiik, 2023).  

 

METODE 

Me itodei peilaksanaan keigi iatan pe ingabdi ian masyarakat iinii adalah meimbeiri ikan 

peinyuluhan pe inceigahan stuntiing yang di ilakukan pada tanggal 28 Oktobe ir 2023 yang 

di ihadiiri i oleih 18 pe iseirta te irdi irii dari i iibu-i ibu dan anak-anak yang tiinggal di i seiki itar Taman 

Bacaan Masyarakat (TBM) Me irdeikata. Narasumbe ir pada ke igi iatan iini i adalah Dosein 

Polkeisma Malang, pe ilaksanaan keigi iatan pe inyuluhan stuntiing i ini i be irupa sosiialiisasii. 

Tahapan ke igi iatan i inii te irdi irii dari i: 

1) Tahap Pe irsiiapan, pada tahap iini i ti im pe ingabdi ian dan pe ingurus TBM me ilakukan 

di iskusii keibutuhan masyarakat, narasumbe ir, waktu, te impat pe ilaksanaan dan 

meitodei yang te ipat untuk ke igi iatan i ini i. 

2) Tahap Pe ilaksanaan, ke igi iatan iinii di ilakukan seicara tatap muka (offliinei) di i Balaii RW 

seiteimpat. Pe ilaksanaan ke igi iatan antara lai in: 

a) Seibeilum ke igi iatan sosiialiisasii peinyuluhan stuntiing beirlangsung, di ilakukan 

peingi isiian daftar hadiir. 

b) Narasumbe ir me imbe iri ikan e idukasii keipada masyarakat te irkai it pe inceigahan 

stuntiing, te intang gi izi i buruk, dan cara me imi iliih bahan makanan yang ti inggi i 

vi itami in, prote ii in dan karbohi idrat untuk me inunjang pe irtumbuhan dan ke iseihatan 

anak. 

c) Keigi iatan i inii di iseirtai i deingan ke igi iatan me imasak tanpa api i yai itu me imbuat salad 

buah de ingan bahan yang be irprote ii in dan be irvi itami in. 
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d) Seilanjutnya, keigi iatan i inii di ipubli ikasiikan meilaluii meidi ia massa onliinei atau meidi ia 

sosiial. 

e) eivaluasii keigi iatan, eivaluasii ke igi iatan i inii teirdi irii dari i eivaluasii struktur, prose is, dan 

hasiil (Amiir & Agus, 2022). Evaluasi Struktur, masyarakat iikut dalam ke igi iatan 

peinyuluhan stuntiing, pe inye ileinggaraan ke igi iatan di ilaksanakan dii Balai i RW, 

peingorgani isasiian ke igi iatan di ilakukan H-7. Evaluasi Proses, masyarakat 

antusiias me ingi ikuti i keigi iatan i ini i, masyarakat ti idak me ini inggalkan te impat 

seibeilum se ile isaii acara dan masyarakat akti if dalam ke igi iatan iini i. Evaluasi Hasil, 

masyarakat me indapatkan pe ingeitahuan te intang stunti ing, gi izi i buruk dan cara 

meimi iliih bahan makanan yang me inunjang pe irtumbuhan dan ke iseihatan anak, 

seihi ingga stuntiing dapat di iceigah. e ivaluasii keigi iatan di ilakukan me ilaluii 

wawancara keipada pe iseirta di i akhi ir keigi iatan untuk me ingukur pe imahaman 

peiseirta teirhadap mate iri i yang di isampai ikan oleih narasumbeir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan pe ilaksanaan keigi iatan diimulaii deingan pe ingiisiian daftar hadiir yang diitunjukan 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pe iseirta meingi isii daftar hadi ir 

 

Se ilanjutnya, narasumbe ir me inyampai ikan mate iri i be irkai itan de ingan stuntiing keipada 

peiseirta. Dalam pe inyuluhan iinii meinyampai ikan mateiri i me ingeinai i aspe ik-aspe ik peingeitahuan 

gi izi i, pangan dan giizi i bayi i (ASii, MPASii, umur pe imbeiri ian dan jeini is), pangan dan giizi i baliita, 

pangan dan gi izi i i ibu hami il, pe ingeitahuan anak, ke iseihatan anak, se irta peinge itahuan te intang 

peingasuhan anak. Kareina kurangnya pe ingeitahuan giizi i dapat me ingaki ibatkan 

beirkurangknya ke imampuan me ineirapkan i informasii dalam ke ihi idupan se iharii-harii dan 

meirupakan salah satu pe inyeibab teirjadi inya gangguan gi izi i. Oleih kare ina iitu ke ikurangan 
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dalam pe ingeitahuan gi izi i dapat di iatasi i deingan pe imbeiri ian i informasii me ilaluii peinyuluhan 

keiseihatan (Wulandarii & Kusumastutii, 2020). Seii iriing de ingan hal te irseibut, pe ineiliiti ian 

teirdahulu teirhadap stuntiing teilah diilakukan meilaluii beirbagai i sumbeir jurnal maupun artiike il 

di i iindone isiia. Meinurut be irbagaii analiisiis darii peineiliiti ian teirdahulu teirseibut, stuntiing meimang 

meirupakan se ibuah ge ijala yang ke irap di i alamii oleih anak khususnya pada bali ita yang 

beirusiia 0 sampai i 59 bulan dan meimi iliiki i reisiiko untuk me ingalami i peinyaki it kroni is pada saat 

anak te irseibut be iranjak de iwasa. Maka dari i iitu di ipeirlukannya gi izi i yang cukup se imeinjak di inii 

(i imanii, 2020).  

Ke igi iatan pe inyuluhan di ikeimas se icara santaii se ihiingga di iharapkan mate iri i yang 

di isampaiikan dapat di ite iri ima de ingan bai ik oleih pe iseirta. Pe ingeitahuan masyarakat te irkai it 

stuntiing masiih kurang, hal iinii teirbukti i deingan ke iti idaktahuan pe iseirta dalam me injawab 

peirtanyaan narasumbeir se ilama ke igi iatan pe inyuluhan be irlangsung. Keigi iatan pe inyuluhan 

dapat me imbeiri ikan peingaruh te irhadap pe ingeitahuan te intang stunti ing, keigi iatan peinyuluhan 

di ianggap se ibagai i meitode i eifeikti if dalam me imbeiri ikan e idukasi i dan i informasii keipada 

masyarakat te irkai it peince igahan stuntiing pada anak (Wardana & Astutii, 2020). 

De ingan i inii tujuan pe inyuluhan ke ise ihatan antara laiin te ircapai inya pe irubahan pe iri ilaku 

i indiivi idu, ke iluarga dan masyarakat dalam me imbi ina dan me imeiliihara pe iriilaku seihat dan 

liingkungan seihat, seirta be irpeiran akti if dalam me iwujudkan de irajat keiseihatan yang opti imal; 

teirbeintuknya pe iri ilaku seihat pada i indiivi idu, ke iluarga, keilompok dan masyarakat yang seisuaii 

deingan konse ip hi idup se ihat bai ik fi isiik, me intal dan sosi ial seihiingga dapat me inurunkan angka 

keisaki itan dan keimati ian; me irubah pe iriilaku pe irseiorangan dan atau masyarakat dalam 

bi idang ke iseihatan (Saraswatii eit al., 2022). Keigi iatan peinyuluhan diitunjukkan pada gambar 

2 dan 3. 

 

 
Gambar 2. Narasumbe ir me imbe iri ikan peinyuluhan peinceigahan stuntiing 
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Gambar 3. Seisi i tanya jawab me ingeinaii pe inceigahan stuntiing 

 

 Ke igi iatan pe ingabdi ian di ilanjutkan de ingan ke igi iatan pe inyuluhan yang di iseirtaii deingan 

keigi iatan me imasak tanpa apii yai itu me imbuat salad buah de ingan bahan yang seihat, dan 

beirvi itami in ti inggi i. Salad buah meirupakan jeini is makanan yang te irdi irii dari i campuran buah-

buahan, susu, mayonai isei, ke iju, dan laiinnya (Nazaruddi in eit al., 2021). Salad buah 

di ikateigori ikan se ibagai i makanan seihat kare ina komposiisiinya yang te irdi iri i dari i buah-buahan 

yang kaya se irat dan vi itami in (Calam, 2022). Seilaiin iitu salad buah juga meingandung mi ineiral 

dan antiioksi idan me injadiikannya pi iliihan te ipat untuk me injaga pola makan seihat. 

Beiragamnya buah-buahan dalam salad buah me imbeiri ikan beirbagai i macam nutri isii yang 

meindukung Ke iseihatan seicara keiseiluruhan. Ke igi iatan dapat di ili ihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Me imasak tanpa api i deingan me ibuat hi idangan salad buah 
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Di iharapkan pe indampi ingan te irus di ilakukan ole ih puske ismas dan posyandu atau te inaga 

kadeir se iteimpat. Kare ina dalam me ingatasi i stuntiing, dapat di imanfaatkan te inaga kadeir yang 

nantiinya akan me imbantu me injalankan pe indampi ingan ke ipada keiluarga dan calon 

pasangan usiia subur seibeilum prose is ke ihami ilan. Seilaiin te itap meingopti imalkan pe ilayanan 

meilaluii kadeir posyandu, juga harus di ilakukan pe inanganan darii hulu ke i hiiliir. Di imulaii darii 

seibeilum anak lahi ir, yaknii saat para i ibu atau pasangan usiia subur me ireincanakan akan 

meiniikah, me ireika harus di iceik ke iseihatannya. Banyak pe ireimpuan i indone isiia yang hami il 

dalam kondi isii yang se ibe inarnya be ilum si iap seihiingga ke imungki inan anaknya bi isa stuntiing 

(Mugi ianti i eit al., 2018) 

Antusiiasmei peiseirta dalam ke igi iatan i ini i sangat bai ik. Hal i ini i teirbukti i deingan jumlah 

keihadi iran peiseirta, ke iakti ifan peiseirta dalam be irtanya te intang stuntiing. Ke igi iatan 

peinyuluhan iini i juga di ipubliikasi ikan me ilaluii meidi ia sosiial i instagram seihiingga ke igi iatan i inii 

dapat di ikeitahui i seicara ce ipat ke ipada khalayak ramaii tanpa te irbatas ruang dan waktu. 

Peinyeibaran i informasii meilaluii peimanfaatan te iknologi i, be iri ita dan i informasii dapat 

di ipubli ikasiikan dan te irsampai ikan seicara eifeikti if keipada masyarakat luas (Fathonah, 2021). 

Te intu saja dii akhi ir ke igi iatan, ti im pe ingabdi i meilakukan e ivaluasii ke igi iatan, e ivaluasii 

keigi iatan iini i teirdiiri i darii eivaluasii struktur, prose is, dan hasiil (Amiir & Agus, 2022). eivaluasi i 

struktur, ke igi iatan i inii adalah parti isi ipasii masyarakat khususnya warga seiki itar TBM 

Meirdeikata dan me ingi ikuti i keigi iatan pe inyuluhan stuntiing, pe inyeileinggaraan ke igi iatan 

di ilaksanakan dii Balai i RW, pe ingorgani isasiian ke igi iatan di ilakukan H-7. Keimudi ian ti im 

peingabdi i meilakukan e ivaluasii proseis, yai itu pe iseirta antusiias meingi ikuti i keigi iatan iinii, 

masyarakat ti idak me ini inggalkan te impat se ibeilum se ileisaii acara dan masyarakat akti if dalam 

keigi iatan i ini i. Teirakhiir e ivaluasii hasiil, masyarakat me indapatkan pe inge itahuan te intang 

stuntiing, gi izi i buruk dan cara me imiiliih bahan makanan yang me inunjang peirtumbuhan dan 

keiseihatan anak, seihiingga stunti ing dapat di iceigah. e ivaluasii keigi iatan di ilakukan me ilaluii 

wawancara ke ipada pe iseirta di i akhi ir ke igi iatan untuk me ingukur pe imahaman pe iseirta 

teirhadap mate iri i yang di isampai ikan oleih narasumbeir. 

 

 

KESIMPULAN 

Ke igi iatan pe inyuluhan seibagai i meidi ia yang e ifeikti if dalam meinyampai ikan pe ingeitahuan 

teintang stunti ing ke ipada masyarakat. Sasaran dalam program ke igi iatan pe inyuluhan 

peinceigahan stuntiing iini i beirtujuan untuk me iliihat seibeirapa jauh peingeitahuan dan 

keisadaran masyarakat me ingeinaii stuntiing, seilaiin iitu kami i juga iingi in meini ingkatkan 

peingeitahuan dan ke isadaran me ingeinai i stuntiing. Di iharapkan se ite ilah ke igi iatan i inii, 

masyarakat dapat me ine irapkan i ilmu yang di idapatkan dalam ke ihi idupan se iharii-harii dan 

peindampi ingan te irus di ilakukan oleih puske ismas seiteimpat me ilaluii ke igi iatan posyandu, 

seihi ingga upaya dalam me inceigah stunti ing dapat di ireialiisasiikan. Se ibagai i ti indak lanjut dari i 

keigi iatan pe ingabdi ian masyarakat iini i, ti im meimbeiri ikan reikomeindasi i peirlu adanya 

peimantauan gi izi i bayi i dan anak se icara be irkala oleih te inaga Ke iseihatan yang te iri inteigrasii di i 

beibeirapa RT/RW di i seiki itar TBM Me irdeikata se ihiingga kasus stuntiing dapat di ipantau. 
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